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RINGKASAN

IRFAN SUSANTO. Respon Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Bawang
Merah ('Allium ascalonicum L. ) Pada Komposisi Media Tanam Dan Konsentrasi
Pupuk Organik Cair Di Polybag. (dibimbing oleh HENIYATI HAWALID, dan
NURBAITI AMIR).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi media tanam dan
konsentrasi pupuk organik cair yang berpengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L). Penelitian
ini menggunakan metode exsperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
terdiri dari 9 kombinasi perlakuan yang di ulang 3 kali sehingga diperoleh
sebanyak 27 Perlakuan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut
: Faktor | = Media Tanam (M) terdiri dari 3 taraf :M; = Tanah : arang sekam :
pupuk kotoran ayam (1:1:1), M, = Tanah : arang sekam : pupuk kotoran ayam
(1:2:1), M3 = Tanah : arang sekam : pupuk kotoran ayam (1:1:2). Faktor Il =
Dosis Pupuk Organik Cair Nasa (N) terdiri dari 3 taraf : N; = 3 ml/liter, N, =5
ml/liter, N3 = 8 ml/liter. Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah umbi per rumpun (umbi), berat umbi
per rumpun (g), berat umbi per per perlakuan (g). Perlakuan kombinasi antara
komposisi media tanam tanah : arang sekam : pupuk kotoran ayam (1:1:2) dengan
konsentrasi pupuk organik cair NASA 8 ml/l air memberikan pertumbuhan dan
produksi tanaman tertinggi dengan produksi 30,27 g/ rumpun.



SUMMARY

IRFAN SUSANTO. The Response of Shallot Plants (Allium Ascalonicum L.) on
the composition of the growing media and the concentration of liquid organic
fertilizer in polybags (guided by HENIYATI HAWALID, and NURBAITI
AMIR).

This study aims to determine the composition of the growing media and the
consentration of liquid organic fertilizer that has the best effect on the growth
and production of shallot palnts (Allium ascalonicum L). The study used an
experimental method with a randomized block design consisting of 9 treatment
combinations which were repeated 3 times so that 27 treatment were obtained.
The treatment in question is as follows : Factor | = planting medium composition
(M) consists of 3 levels : My = soil : husk charcoal : chiken manure (1:1:1) , M, =
soil : husk charcoal : chiken manure (1:2:1) , M3 = soil : husk charcoal : chiken
manure (1:1:2). Factor Il = concentration of liquid organic fertilizer Nasa (N)
consists of 3 levels: Ny = 3 ml/l, N, =5 ml/l, N3 = 8 ml/l. The variables observed
in this study were plant height (cm), number of leaves (sheet), number of tumbers
per clump (tumber), tumber weight per clump (grams), tumber weight per
treatment (grams). Combination treatment between the composition of the
growing media, soil : husk charcoal : chiken manure (1:1:2) and the concentrtion
of liquid organic fertilizer NASA 8 ml/l gave the highest effect on the growth and
production of shallots at 30,279/ clump.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil sayuran dan buah-
buahan semusim. Salah satu komoditas sayuran unggulan dengan produksi
terbesar secara berurutan adalah tanaman bawang merah. Bawang merah (Allium
ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai
ekonomis tinggi ditinjau dari sisi pemenuhan konsumsi nasional, sumber
penghasilan petani dan potensinya sebagai penghasil devisa negara. (Suriani
2011).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019), produksi tanaman bawang
merah di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2018 sebesar 1,443 ton sedangkan
pada tahun 2019 sebesar 1.390 ton, yang artinya mengalami menurunan produksi
sebesar 3.69 ton. Penurunan produksi bawang merah di pengaruhi beberapa faktor
antara lain iklim, teknik budidaya, penggunaan varietas, dan serangan hama
penyakit.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi bawang merah melalui
teknik budidaya adalah dengan pengoptimalan fungsi tanah. Menurut Wahyudi et
al, (2014) bahwa penambahan bahan organik pada tanah dapat memperbaiki
struktur tanah yang padat menjadi gembur dan mempertahankan kesuburan tanah
sehingga dapat meningkatkan produktivitas bawang merah. Media tanam
merupakan tempat berkembangnya akar dalam menyerap unsur hara dan air serta
tanaman dapat tumbuh tegak. Setiap tanaman memiliki kriteria media tanam
tersendiri sehingga terjadi adanya perbedaan komposisi media untuk setiap jenis
tanaman, pada tanaman bawang merah memerlukan tanah bertekstur remah,
tekstur sedang sampai liat, drainase/airase baik, dan mengandung bahan organik
yang cukup. Beberapa bahan organik yang dapat di gunakan di antaranya arang

sekam padi dan pupuk kotoran ternak (Sudomo dan Santoso,2011).



Arang sekam merupakan bahan organik yang dapat digunakan sebagai
campuran pada media tanam mengandung unsur hara N 0,32%, P 0,15%, K
0,31%, Ca 0,95%, dan Fe 180 ppm, Mn 80 ppm , Zn14 %. Arang sekam memiliki
sifat porositas, dapat mengikat air serta sebagai bahan pembenah tanah yang
mampu memperbaiki sif at-sifat fisik tanah. Sifat fisik tanah yang baik dan
kebutuhan air yang cukup bagi tanaman sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil produksi tanaman karena air merupakan faktor penting
untuk tanaman melakukan proses metabolisme dan fotosintesis Onggo et
al.,(2017).

Pupuk kandang kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang
sangat baik untuk di kembangkan. Pupuk kandang adalah campuran dari kotoran
padat dan cair yang tercampur dengan sisa- sisa makanan dan alas kandang.
Kandungan unsur hara pupuk kandang terdiri dari N (1%) , P (0,80%), dan K
(0,40%). Pupuk kandang mempunyai beberapa sifat yang lebih baik dari pada
pupuk alami lainnya, karena selain sebagai sumber unsur hara, pupuk kandang
juga dapat meningkatkan kadar humus tanah, daya menahan air dan banyak
mengandung mikroorganisme (Syarief, 1986).

Hasil penelitian Rosliani et al.,(2014) media arang sekam, limbah ternak
dan tanah (1:1:1) merupakan komposisi media yang paling ideal untuk
memproduksi umbi bawang merah yaitu dengan bobot berat umbi segar 3-4 g per
umbi.

Selain itu, dalam peningkatan poduktivitas bawang merah dapat dilakukan
dengan pemberian pupuk organik, pemupukan merupakan salah satu faktor
penting dalam upaya meningkatkan produksi, selain menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman penggunaan pupuk organik juga dapat menekan penggunaan
pupuk anorganik. Salah satu jenis pupuk organik adalah Pupuk organik cair ,
Menurut Duaja (2012) pupuk organik cair merupakan pupuk organik berbentuk
cair dapat diartikan sebagai pupuk yang dibuat secara alami melalui proses
fermentasi, tidak merusak tanah dan tanaman, serta mempunyai larutan pengikat,
dapat di berikan melalui akar maupun daun tanaman karena unsur haranya sudah

terurai dan mudah di serap oleh tanaman. POC Nasa merupakan salah satu



produk pupuk organik cair yang dibuat dari bahan-bahan organik. Kandungan
unsur hara dalam POC nasa adalah N 4,15% , P205 4,45%, K20 5,66%, C
organik 9,69%. (Susana at al,. 2016)

Hasil penelitian Ramadhan at al,.(2018), bahwa pemberian pupuk organik
cair Nasa dengan konsentrasi 5 ml/liter air memberikan hasil terbaik pada
tanaman bawang merah terhadap bobot berangkas basah 23,321 g, bobot
berangkas kering 15,518 g, berat umbi kering 14, 637 g dan diameter umbi 2,884
cm.

Hasil penelitian Rahayu dan Rosdiana. (2016), menyatakan bahwa
pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi 8 ml/liter air memberikan hasil
terbaik untuk tanaman bawang merah dengan tinggi tanaman 32,96 , jumlah daun
21,40 helai, dan berat kering umbi per rumpun 26,92 g.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh komposisi media tanam dan konsentrasi pupuk organik cair terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.).

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan komposisi
media tanam dan konsentrasi pupuk organik cair yang berpengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.)
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